5.1.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan mengenai perhitungan harga
pokok produksi pada Maju Jaya Barokah, dapat disimpulkan bahwa perhitungan
harga pokok produksi menurut akuntansi biaya dan menurut perusahaan
berbeda. Harga pokok produksi meja kayu dengan menggunakan metode fu!/l
costing adalah Rp 1.340.940, sedangkan menurut perusahaan adalah Rp
1.347.894. Dan harga pokok produksi kursi kayu dengan menggunakan metode
full costing adalah Rp 1.801.253, sedangkan menurut perusahaan adalah Rp

1.707.894.

5.2. Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penentuan harga pokok produksi
yang telah dilakukan pada Maju Jaya Barokah adalah sebaiknya perusahaan
menerapkan perhitungan harga pokok produksi menurut akuntansi biaya dengan
metode full costing dalam kegiatan operasional perusahaan. Sehingga
perusahaan bisa mendapatkan informasi yang lebih akurat mengenai biaya yang
dikeluarkan untuk memproduksi semua produknya dan perusahaan dapat
melakukan pengelolaan manajemen yang baik dan benar demi kelangsungan

serta kemajuan usaha.
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